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ABSTRAK 

Muhammad Anik Firman, 2019. Implementasi Metode Targhib dan Tarhib 

Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik Ma Hidayatus Syubban 

Karangroto Genuk Semarang. 

Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam 

Universitas Wahid Hasyim Semarang, Pembimbing Asma‟ul Husna, S.Ag., M.Pd 

dan Ghufron Hamzah, M.S.I 

Kata Kunci : Implementasi, Metode Targhib dan Tarhib, Pembelajaran Akidah 

Akhlak. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Metode sebuah pembelajaran penting 

demi tercapainya tujuan dari pendidikan. Salah satu metode dalam pembelajaran 

yaitu metode targhib dan tarhib yang bersumber dari Al-qur‟an dan Hadits. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapanmetode 

targhib dan tarhib dalam pembelajaran akidah akhlak peserta didik MA Hidayatus 

Syubban Karangroto Genuk Semarang Dan Problematika dalam penerapannya 

tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

melihat hasil observasi, pengamatan, wawancara dan dokumentasi sebagai sumber 

penelitian. Yang menjadi objek penelitian ini adalah guru akidah akhlak dan siswa 

kelas X. Dalam proses analisis data melalui tahapan reduksi, penyajian data 

kemudian penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Penerapan metode targhib dan tarhib dalam pembelajaran akidah akhlak 

di MA Hidayatus Syubban Karangroto Genuk Semarang bukanlah metode yang 

diterapkan secara mandiri akan tetapi dipadukan dengan metode lainnya yaitu 

metode ceramah, metode diskusi, dan metode tanya jawab.Ganjaran yang 

diberikan kepada peserta didik tidak hanya berupa benda-benda yang berharga 

akan tetapi berbentuk ucapan pujian yang indah maupun perbuatan. Penerapan 

hukuman yang diberikan guru kepada peserta didik melalui fase pemeritahuan, 

teguran kemudian peringatan. Prolematika dalam metode targhib dan tarhib yaitu 

dalil ganjaran dan hukuman ghoib dan dalil sulit untuk dicari, Untuk itu guru 

akidah akhlak memotivasi siswa untuk memiliki empat peran, yaitu motivasi 

berperan sebagai pendorong manusia dalam berbuat sesuatu, motivasi sebagai 

penentu arah dan tujuan, motivasi sebagai penyeleksi atas perbuatan yang akan 

dilakukan dan motivasi sebagai penguji sikap manusia dalam beramal, benar atau 

salah serta penerapan memadukan metode targhib dan tarhib dan metode diskusi 

untuk lebih banyak mendapatkan dalil-dalil taghib dan tarhib. 

 



 
 

 
 

DEKLARASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

MOTTO 

 

ثِزِيْنَ  َ مَعَ الصّٰ
لٰىجِ ۗ انَِّ اّللّٰ ثْزِ وَالصَّ ١٥٣- يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُا اسْرعَِيْنىُْا تاِلصَّ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

( Q.S. Al Baqarah ayat 153 )*1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* Al-Qur‟an Surat Al Baqarah ayat 153, Al-Qur’an dan Terjemahan, Depag RI, Penerbit 

CV. Toha Putra Semarang Edisi Baru Revisi Terjemah 1989 
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PEDOMAN TRANSLITERASI2 

1. Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te خ

 Tsa  ׁs Es (dengan titik di atas) ز

 Jim j Je ج

 Cha h Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan ha خ

  Dal  d De د

 Dzal  dh De dan ha ذ

  Ra  r Er ر

  Za  z Zet س

  Sin  s Es س

 Syin  sh Es dan ha ش

                                                             
2Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Pedoman Penyusunan Skripsi, Tulungagung: 

Departemen Agama Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN),2010, hlm. 77-79 



 
 

 
 

 Shad  s Es (dengan titik di bawah) ص

 Dlat  d De (dengan titik di bawah) ض

 Tha  t Te (dengan titik di bawah) ط

 Dha  z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  „ Koma terbalik di atas„ ع

 Ghain  gh Ge dan ha غ

  Fa  f Ef ف

  Qaf  q Qi ق

  Kaf  k Ka ك

 Lam  l El ل

  Mim  m Em م

  Nun  n En ن

  Wawu  w We و

  Ha  h Ha هـ

  Hamzah  ‟ Apostrof ء

  Ya  y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:  

a. Vokal rangkap (  َْو  ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    

al-yawm. 



 
 

 
 

b. Vokal rangkap (  َْي  ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     

al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (  ْالْ اَذَِ ح = al-

f̄atihah), ( الْعُلىُْم = al-‘ul̄um ) dan (  ٌيَِْ حة  = q̄imah ). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  ٌّد  َ = haddun ), (  ٌّسَ د =  

saddun ), ( طيَِّة = tayyib ). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( الْثيَْد = al-bayt ), 

  .( ’al-sam̄a = السَّ آء  )

6. T̄a’ marb̄ut ah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk̄un , 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, 

sedangkan t̄a’ marb̄ut ah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, 

misalnya ( رُؤْيَحُ الْهِلال = ru’yah al-hil̄al atau ru’yatul hil̄al ). 

 Tanda apostrof (‟) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 

yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (  ُرُؤْيَح = ru’yah ), ( فقَُهاَء = 

fuqah̄a’). 
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